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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Gending Gendreh Kemasan merupakan salah satu gending ageng yang 

terdapat pada Karawitan Jawa gaya Yogyakarta, berlaras slendro pathet sanga 

kendhangan mawur yang. Gending Gendreh Kemasan yang semula masih 

berwujud notasi balungan gending memerlukan pengolahan untuk menjadi sajian 

gending. Pengolahan yang dilakukan penulis yaitu dengan cara menggarap ambah-

ambahan, pathet, dan padhang ulihan. Setelah balungan Gending Gendreh 

Kemasan ditentukan terkait padhang ulihan, pathet, dan ambah-ambahan, langkah 

selanjutnya adalah menyiapkan perbendaharaan garap yang berupa cengkok 

genderan umum, khusus, gantungan, dan tuturan. Keempat jenis cengkok tersebut 

kemudian diterapkan berdasarkan seleh nada pada gatra balungan gending. Penulis 

dalam menerapkan keempat jenis cengkok genderan tersebut menggunakan cara 

yang sederhana, yaitu tangan kanan menabuh nada bawah atau nada atas setelah 

seleh nada pada cengkok genderan sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, terdapat 

13 macam cengkok genderan yang dapat diterapkan pada Gending Gendreh 

Kemasan, di antaranya yaitu kuthuk kuning gembyang, kuthuk kuning kempyung, 

dualolo ageng, dualolo alit, tumurun ageng, tumurun alit, rambatan, ora butuh, 

kacaryan, ayo kuning, puthut gelut, gantungan gembyang, dan gantungan 

kempyung. Garap cengkok genderan pada gending tersebut merupakan campuran 
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antara pathet sanga dan manyura. Oleh karena itu dapat disimpulkan, bahwa garap 

gender barung pada Gending Gendreh Kemasan tergolong rumit. 

 

B. Saran 

 Garap gender barung pada Gending Gendreh Kemasan dalam penelitian 

ini merupakan salah satu hasil dari sekian banyak kemungkinan hasil yang lain.. 

Adapun harapan, yaitu semoga hasil dari penggarapan ini dapat menambah 

referensi dan perbendaharaan garap. 
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